BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Untuk mengimplementasikan hasil studi yang telah dipelajari di bangku
perkuliahan dan memperkenalkan mahasiswa pada dunia usaha, dibutuhkan
adanya kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL). Praktek Kerja Lapang adalah
bentuk implementasi secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan di
tempat belajar mengajar dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh
melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat
keahlian tertentu. Kegiatan praktek kerja lapang ini biasa dilaksanakan pada
perusahaan/industri/instansi dan unit bisnis strategis.

PKL ini dilaksanakan pada pemerintahan kabupaten malang di bagian
pengolahan data elektronik (PDE) yang merupakan lembaga teknis daerah dalam
penerapan proses kepemerintahan dengan menggunakan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), khususnya komputer dan internet atau yang disebut dengan e-
Government. E-Government merupakan penggunaan teknologi informasi oleh
pemerintah untuk memberikan informasi dan pelayanan pada warganya, urusan
bisnis, serta hal-hal lain yang berkenaan dengan pemerintahan.

Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, ada permasalahan yang terjadi pada
website Dewan Kerajinan Nasional Daerah Malang, permasalahan yaitu perlu
adanya sebuah pengembangan pada sistem informasi penjualan yang telah ada
agar menjadi lebih baik dan sesuai dengan yang diinginkan.

Dari uraian permasalahan di atas, maka dilakukan pembuatan sebuah
website Sistem Informasi Penjualan Dewan Kerajinan Nasional Daerah Malang.

Pembuatan website tersebut didasarkan pada analisis dan perancangan desain
sistem informasi penjualan Dewan Kerajinan Nasional Daerah Malang yang telah
dilakukan sebelumnya. Diharapkan dengan adanya website tersebut dapat

membuat proses penjualan menjadi lebih mudah.



1.2. Tujuan dan Manfaat

1.2.1.Tujuan
Penulisan Laporan Praktek Kerja Lapang ini ada 2 (dua) tujuan, yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus, dan dapat di jelaskan sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Tujuan Umum dari Praktek Kerja Lapang ini adalah:
a) Menambah pengetahuan mahasiswa terhadap aspek — aspek di dalam dunia
kerja.
b)  Melatih mahasiswa untuk berfikir kritis pada perbedaan pengajaran secara

teori dan praktek kerja sesungguhnya di dunia kerja.

2. Tujuan Khusus

Membuat website sistem informasi penjualan Dewan Kerajinan Nasional
Daerah Malang sehingga dapat membantu mengembangkan proses penjualan dan
mempermudah masyarakat membeli produk dari Dewan Kerajinan Nasional

Daerah Malang.

1.2.2.Manfaat
Penulisan Laporan Praktek Kerja Lapang ini ada 2 (dua) manfaat, yaitu

manfaat umum dan manfaat khusus, dan dapat di jelaskan sebagai berikut:

1.  Manfaat Umum
Manfaat Umum dari Praktek Kerja Lapang ini adalah:

a) Melatih Kemandirian Mahasiswa untuk bertanggung jawab terhadap suatu
permasalahan yang ada di dunia kerja

b) Menguji ketrampilan dan menambah pengetahuan tentang kegiatan dunia
kerja

c) Melatih kedisiplinan kerja mahasiswa sebagai bekal tentang kegiatan dunia

kerja.



2. Manfaat Khusus
Manfaat khusus dari Praktek Kerja Lapang ini adalah:

a) Membantu pihak Dewan Kerajinan Nasional Daerah Malang dalam
memasarkan dan menjual produk yang ada.

b)  Mempermudah masyarakat untuk membeli produk yang ada di Dewan
Kerajian Nasional Daerah Malang.

1.3. Tempat dan Jadwal Kerja

1.3.1. Tempat

Kegiatan Praktek Kerja Lapang ini dilaksanakan di Kantor Pemerintahan
Kabupaten Malang bagian Pengolahan Data Elektronik JI. H. Agus Salim No

Malang. Berikut denah lokasi Praktek Kerja Lapang (PKL) ditunjukan pada
Gambar 1.1.

%

Pahlawan Trip 5 & 7 %, .
ntur ) & %o, LR
) 3. Gunt 3 g
) < $
Cokurai ; A o'
) . W v
o A - Graha Cakra ] > & 1y,
SN Malang a & “Wing, | Satellite
6 By S 3 g ~
oy S VIR B < B .
¢ N engen S = | Transit |
Tugu £ Rampal ERN & L~}
Adipura 3 . o “soy
v | &
§ & %
« S >
,,,, 4 Address: ”» & &
S & : %, AL &
3 Jalan K. H. Agus Salim "’o/) ¥ &
S Klojen, Kota Malang, Jawa Timur, Indonesia %% » i
L
4
‘e s 3 28, &
‘7/% % Search nearby Save to map more~ - N,
3 5
Ji
)
> g Jjhe;
7y ) & !
; >
2
L 1 Alun-Alya & &
s Masjid Kot g
S JI. Ikhwan Ridwan Ra'® Agung dams S
" S g
o The Grand i /-//,f
“ Palace i K3
L
Y
A3 v 3
) R ff
e l Gapura (4 Uy s Gy,
< 5 “Kamba <o
@ O
X 5 q s (Y
= % T 5 R
2 K b 5 & &
£ 5 h (] O
i T 6 & Qq’(\
10000 |- z Q 0.6 = & G, &Y
= p 5 = & g g B
500 m ¥ : g’ i 5 < J N
L i 7\ 9 It Natung |/~ »\’74/.‘
]

"/Map dats ©2014 Google - Report a problem | i

Gambar 1. 1 Denah Lokasi Kantor Pengolahan Data Elektronik di Kabupaten
Malang



1.3.2. Jadwal Kerja

Praktek Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan selama 2 bulan mulai dari
tanggal 1 Maret hingga 31 April 2015, dengan jam kerja mulai dari hari Senin
sampai dengan Jumat (Hari Senin sampai Kamis jam 08.00 — 16.00 WIB dengan
waktu istirahat 13.00 — 14.00 WIB, dan hari Jumat jam 08.00 — 16.00 WIB
dengan waktu istirahat 11.00 — 13.00 WIB), jadi dalam 1 minggu terdapat 40 jam
kerja. Penulis melaksanakan PKL 320 jam dengan perhitungan 40 jam x 8 minggu
=320 jam.

1.4. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan Praktek Kerja Lapang
yaitu metode Prototype. Menurut Roger S. Pressman metode Prototype melewati
tiga proses, yaitu pengumpulan kebutuhan, perancangan, dan evaluasi Prototype.

Proses-proses tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Membangun
Memperbaiki
Market

mendengarkan
pelanggan

Uji Pelanggan
Mengendalikan
Market

Gambar 1.2 Model Prototype menurut Roger S. Pressman, Ph.D.



1.  Mendengarkan pelanggan

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan dari system dengan cara
mendengar keluhan dari pelanggan. Untuk membuat suatu system yang sesuai
kebutuhan, maka harus diketahui terlebih dahulu bagaimana system yang sedang
berjalan untuk kemudian mengetahui masalah yang terjadi. Pada tahap ini
dilakukan pengumpulan data dan informasi dari instansi guna merancang

aplikasi yang dibutuhkan oleh instansi tersebut.

2.  Merancang dan Membuat Prototype

Dilakukan perancangan dan pembuatan prototype system. Prototype yang
dibuat disesuaikan dengan kebutuhan system yang telah didefinisikan sebelumnya
dari keluhan pelanggan atau pengguna. Pada tahap ini, setelah mendapatkan data
dan informasi yang dibutuhkan instansi, maka merancang aplikasi sesuai dengan
yang dibutuhkan instansi, serta melanjutkan membuatnya menjadi aplikasi yang

sesuai dan tepat guna.

3. Ujicoba

Prototype dari sistem di uji coba oleh pelanggan atau pengguna. Perulangan
ketiga proses ini terus berlangsung hingga semua kebutuhan terpenuhi. Pada tahap
in, aplikasi yang telah dirancang dan dibuat, akan diuji instansi apakah aplikasi
tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan atau tidak, jika tidak maka proses akan

diulang dari tahap pertama.



